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EBSTRAK

Sebuah penelitian faktorial 2x4 dilakukan untuk mengetahui efek penambahan polisakarida bukan pati
(NSP) tidak larut terhadap performan, total digesta dan berat organ pencerrnaan ayam broiler. Ayam
broiler jantan umur sehari sebanyak 192 ekor dialokasikan pada 24 kandang dengan 3 kandang per
perlakuan dan 8 ekor per ulangan. Ransum perlakuan adalah ransum komersiil + NSP tidak larut
(sekam padi atau pollard) pada level 0%, 2%, 4% dan 6%. Ransum diberikan selama periode starter
(doc-21 hari) dan finisher (21gB5hari). Variabel yang diamati meliputi PBB, KR, EFR, total digesta
dan berat organ pencernaan (gizzard, jejunum-ileum@lsus buntu) dan berat pankreas (g/100g BB),
kadar air fese, dan berat kering digesta usus halus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
antara sumber dan level NSP tidak memberikan pengaruh signifikan pada semua variabel yang
diamati. Level 6% NSP menyebabkan total digesta gizzard paling tinggi (p<0,05), namun hanya
cenderung meningkatkan berat pankreas (p=0,080). Broiler yang diberi penambahan NSP cenderung
menurunkan konsumsi (p=0,059), tetapi meningkatkan EFR (p=0,065) dibanding yang tanpa
penambahan NSP (0%). Sumber NSP cenderung meningkatkan berat relative gizzard (p=0,089), total
digesta gizzard (p=0,058) dan digesta jejunum-ileum (p=0,086) dengan sekam padi mempunyai efek
lebih besar daripada pollard. Penambahan 4% sekam padi nyata menurunkan total E.Coli di usus
halus. Penambahan pollard menurunkan total Sa/monella and total mikroorganisma di usus halus
lebith besar daripada penambahan sekam padi. Penambahan NSP tidak larut pada level 4%
menghasilkan total mikroba terendah di usus buntu. Penelitian ini mengindikasikan bahwa NSP tidak
larut dapat ditambahkan dalam ransum samapi dengan level 4%. NSP tidak larut dibutuhkan untuk
meningkatkan kesehatan usus yang direfleksikan dengan meningkatnya EFR. Struktur fisik dari NSP
tidak larut berpengaruh pada konsumsi ransum, berat relative total digesta dan organ pencernaan.

Key Words: Polisakarida bukan pati tidak larut, broiler performan, efisiensi ransum, berat organ
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PENDAHULUAN

Polisakarida bukan pati (non-starch polysaccharides/NSP) merupakan hal yang hangat dibicarakan
dalam nutrisi monogastrik terutama unggas. Hal ini dikarenakan biji-bijian sereal sebagai bahan baku
utama ransum unggas sebagian besar mengandung NSP (Hartini and Choct, 2010a). Akhir-akhir in1
penelitian membuktikan bahwa ternyata NSP tidak larut bukan merupakan substansi yang “inert” dan
“bulky” seperti yang diasumsikan. Penelitian Gonzalez-Alvarado et al. (2007) mengindikasikan
bahwa ayam broiler membutuhkan NSP tidak larut walau minim untuk meningkatkan kesehatan usus
karena NSP menurunkan pH gizzard. Suasana asam pada gizzard selain dapat membunuh bakteri
pathogen juga menyebabkan bakteri non-pathogen dalam tembolok mengkolonisasi bakteri pathogen
yang ada di saluran pencernaan bagian bawah (Engberg et al., 2004). Kecernaan pati ditemukan
meningkat pada unggas yang diberi pakan basal wheat yang dicampur dengan sellulosa (Svihus and
Hetland, 2001). Studi yang dilakukan oleh Hetland and Svihus (2003) juga mengindikasikan bahwa
sekam oat mempunyai efek positif pada kecernaan pati dari ransum berbahan dasar wheat. Pada ayam
petelur, Hartini and Choct (2010b) mendapatkan bahwa sekam padi menurunkan sifat kanibalisme
ayam petelur.

Sekam padi dan pollard (dedak gandum) merupakan bahan baku yang banyak ditemukan di Indonesia.
Sekam padi dan pollard merupakan sumber NSP tidak larut. Sekam padi mengandung 11,5% BK NSP
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tidak larut dan 821% NSP terlarut (Hartini and Choct, 2010b), sedangkan pollard mengandung 33,6%
BK NSP tidak larut dan 1,7% NSP terlarut (Choct, 1997). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
performan, berat organ dan total digesta pencernaan ayam broiler fase finisher yang menerima
penambahan NSP tidak larut.

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Bnsum dan Unggas Penelitian

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersiil untuk ayam broiler fase finisher
produksi Charoen Pokphan (CP 12). Sumber NSP tidak larut yang digunakan berasal dari sekam padi
dan pollard yang ditambahkan dalam ransum dengan persentase 0, 20, 40 dan 60g/kg. Pollard
diperoleh dari PT. Eastern Flour Mills, Makassar. Sekam padi dan pollard diberikan secara ‘topping
up’. Sembilan puluh enam ekor ayam broiler jantan fase finisher (21 hari) dialokasikan ke dalam 24
kandang broiler, dengan 3 ul@EJan per perlakuan dan 4 ekor ayam per ulangan. Penelitian dilakukan
sampai ayam umur 35 hari. Ransum dafffir minum diberikan ad libitum. Penerangan diberikan 24
jam selama penelitian. Sebagai catatan: ayam yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ayam
yang menerima perlakuan yang sama pada fase starternya.
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’anabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pertambahan berat badan (g/ekor/hari), konsumsi
ransum (g/ekor/hart), efisiensi ransum (rasio PBB:KR), berat relative dari organ pencernaan (gizzard,
jejunum-ileum, pancreas) dan total digesta organ pencernaan (gizzard dan jejunum-ileum) (g/100g
BB).

Koleksi sampel penelitian

Pada umur 35 hari, 2 (dua) ekor broiler dari setiap ulangan perlakuan dikeluarkan untuk dibedah.
Saluran pencernaan ayam termasuk gizzard segera dikeluarkan. Gizzard dan jejunum-ileum
dipisahkan. Sampel jejunum-ileum diukur dari akhir duodenum sampai ileocecocolic junction.
gizzard dan jejunum-ileum ditimbang sebelum dan setelah dikeluarkan digestanya. Pankreas juga
dikeluarkan dan ditimbang. Sampel berat organ kosong dari gizzard dan jejunum-ileum, berat
pankreas, serta total digesta gizzard dan digesta jejunum-ileum diekspresikan sebagai persentase dari
berat badan (g/100 g BB).

Analisa data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisa menggunakanfprosedur GLM yang sesuai untuk
desain penelitian faktorial 2x4 (SPSS 16, 2007). Apabila tes F menunj§Ekan hasil signifikan maka
dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Dung¥§ Multiple Range Test) untuk mengetahui perbedaan
antar rata-rata perlakuan. Perlakuan dinyatakan berbeda nyata pada p<0,05.

EIASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara sumber dan level NSP tidak larut tidak
memberikan pengaruh signifikan pada semua variabel yang diamati. Efek daripada level NSP tidak
larut hanya signifikan pada total digesta gizzard (p<0.,05), sedang pada berat pancreas relatif, EFR dan
KR hanya mendekati signifikan (Tabel 1). Penambahan NSP tidak larut sampai dengan level 6%
cenderung menyebabkan KR 1¢fih rendah (p=0,059) daripada yang tanpa penambahan NSP (0%).
Hasil ini tidak sejalan dengan van der Meulen et al. (2008) dan van Krimpen et al. (2009) yang
mendapatkan bahwa KR meningkat sejalan dengan tingginya kandungan NSP tidak larut pada ransum
sebagai kompensasi dari rendahnya kandungan energi ransum. Rendahnya KR pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa kandungan NSP tidak larut sampai dengan level 6% belum berpengaruh nyata
pada kandungan energi ransum. Ada dugaan bahwa rendahnya KR dikarenakan palatabilitas ransum
yang menurun akibat penambahan NSP tidak larut. Namun karena KR pada penambahan level 4%
NSP tidak larut lebih tinggi daripada 2% maka tampaknya palatabilitas bukan faktor utama yang
mempengaruhi rendahnya KR.  Menurut Savory (1999), penundaan pengosongan gizzard akan
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menyebabkan ayam merasa kenyang sehingga KR menurun. Ada kesesuaian antara konsentrasi total
digesta gizzard dengan KR pada ayam yang diberi penambahan NSP tidak larut pada ransumnya.
Semakin tinggi total digesta gizzard, semakin rendah konsumsi ransumnya. Tingginya total digesta
gizzard pada ayam yang diberi penambahan 6% NSP tidak larut dibandingkan level 2% dan 4%
mendukung pernyataan ini. Kenyataan bahwa tingginya total digesta gizzard pada ayam yang diberi
ransum komersiil (0% NSP) tidak berpengaruh pada rendahnya KR mengindikasikan bahwa ayam
mempunyai kebutuhan akan NSP tidak larut untuk menstimulasi fungsi gizzard (Hetland and Choct,
2004).

Pada Tabel 1 tampak bahwa efek dari sumber NSP tidak larut hanya mendekati beda nyata pada berat
gizzard, total digesta gizzard dan digesta jejunum-ileum relatif. Ayam broiler yang diberi penambahan
sekam padi cenderung mempunyai gizzard yang lebih berat daripada ayam broiler yang diberi
penambahan pollard (p=0,089). Secara fisik, tekstur sekam padi lebih kasar daripada pollard.
Tekstur kasar daripada sekam padi diduga merangsang peningkatan aktivitas otot gizzard sehingga
berdampak pada meningkatnya berat gizzard. Hasil in1 mendukung pernyataan Hetland et al. (2002)
bahwa stimulasi gizzard oleh NSP tidak larut berkorelasi erat dengan struktur fisiknya. Penambahan
sekam oat kasar menyebabkan gizzard yang lebih berat daripada penambahan sekam oat yang halus
(Hetland and Svihus, 2001). Selanjutnya karena unggas hampir tidak dapat mencerna NSP tidak larut,
maka efek yang terjadi terhadap bahan pakan tersebut adalah terkonsentrasinya digesta dalam usus.

Broiler yang diberi penambahan NSP tidak larut cenderung mempunyai EFR lebih tinggi daripada
yang tanpa pemberian NSP (0%) (p=0,065) (Tabel 1). Hasil ini mendukung pernyataan Gonzalez-
Alvarado et al. (2007) bahwa minimum level NSP tidak larut diperlukan untuk kesehatan usus.
Kondisi usus yang sehat akan meningkatkan kecernaan ransum. Keberadaan NPS tidak larut dalam
digesta usus juga diduga merangsang aktivitas pancreas untuk meningkatkan sekresi ensim, sehingga
meningkatkan aktivitas pencernaan. Beberapa serat kasar didapatkan meningkatkan berat pankreas,
sebagai indikasi meningkatnya sekresi (Kratzer er al., 1967, Hartini and Classen, 1992). Berat
pankreas yang cenderung meningkat (p=0,080) dengan penambahan NSP tidak larut pada penelitian
ini memperkuat pernyataan tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penambahan NSP tidak larut dibutuhkan untuk meningkatkan
kesehatan usus yang direfleksikan dengan meningkatnya efisiensi ransum. Struktur fisik dari NSP
tidak larut berpengaruh pada konsumsi ransum, berat relative total digesta dan organ pencernaan.
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